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ABSTRACT 

 

This research aims to determine the effect of production costs, operational costs, and sales volume on the 

net profit of manufacturing companies in the miscellaneous industry sector listed on the Indonesia Stock 

Exchange from 2021-2024. The objects studied in this research are manufacturing companies in the 

miscellaneous industry sector listed on the IDX from 2021-2024, totaling 48 companies. This type of 

research is quantitative. The research sample was selected using purposive sampling techniques, resulting 

in a sample of 16 companies. This research uses secondary data obtained from the Indonesian Stock 

Exchange (IDX). The data analysis techniques used include descriptive statistical tests, classical 

assumption tests, and hypothesis testing, which consist of multiple linear regression analysis, model 

feasibility test (F test), partial significance test (t test), and the coefficient of determination test. The results 

of this study indicate that production costs and operational costs have a significant negative effect on net 

profit, while sales volume has a significant positive effect on net profit. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biaya produksi, biaya operasional, dan volume 

penjualan terhadap laba bersih perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2021-2024. Objek yang diteliti dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur sektor 

aneka industri yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024 sejumlah 48 perusahaan. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Sampel penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling dan 

diperoleh sampel sebanyak 16 perusahaan. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 

Indonesian Stock Exchange (IDX).  Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji statistik deskriptif, uji 

asumsi klasik, dan pengujian hipotesis yang meliputi, analisis regresi linear berganda, uji kelayakan model 

(uji F), uji signifikansi parsial (uji t), dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

biaya produksi dan biaya operasional berpengaruh negatif signifikan terhadap laba bersih, sedangkan 

volume penjualan berpengaruh positif signifikan terhadap laba bersih. 

 

Kata Kunci: Laba Bersih, Biaya Operasional, Biaya Produksi, Volume Penjualan. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi ini, dunia bisnis berkembang sangat pesat ditandai dengan banyaknya usaha baru yang 

muncul sehingga persaingan dalam dunia bisnis ini menjadi sangat ketat. Dengan itu perlu adanya 

pengelolaan perusahaan yang efektif dan efisien. Salah satu tujuan didirikannya sebuah perusahaan adalah 

untuk mencari keuntungan dengan memperoleh laba yang maksimal agar kelangsungan hidup perusahaan 

dapat dipertahankan. Laba menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan suatu usaha sehingga manajemen 

harus melakukan perencanaan dan pengendalian laba guna memperoleh laba yang maksimal. 

 

Laba bersih adalah keuntungan yang didapat perusahaan dengan mengurangi total pendapatan dengan 

semua biaya dan pengeluaran. Laba bersih difungsikan sebagai dana cadangan perusahaan yang dapat 

berguna memenuhi kebutuhan investasi, pengembangan atau dana darurat perusahaan. Laba bersih juga 

digunakan sebagai sumber dana untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan. 

 

Untuk memperoleh laba yang maksimal manajemen dapat melalukan berbagai cara salah satunya dengan 

mempertimbangkan biaya serta volume penjualan. Menurut [1], faktor-faktor yang mempengaruhi laba 

bersih adalah biaya (baik biaya operasional maupun biaya produksi), harga jual, dan volume penjualan. 

Maka dari itu, perusahaan harus membuat strategi penjualan dan pengendalian biaya untuk meningkatkan 

laba yang diperoleh. 

 

Salah satu biaya yang memiliki pengaruh terhadap laba bersih adalah biaya produksi. Biaya produksi 

adalah biaya yang dikeluarkan untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap dijual. Biaya 

produksi terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Dengan 

adanya pengeluaran biaya produksi diharapkan perusahaan akan dapat menentukan harga jual produk yang 

tepat dan meminimalkan risiko kerugian. 

 

Tak hanya biaya produksi, biaya operasional juga menjadi salah satu biaya yang menunjang aktivitas 

perusahaan. Biaya operasional ini merupakan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk menjalankan 

aktivitas bisnis sehari-hari secara berkelanjutan. Biaya operasional adalah komponen biaya yang tidak bisa 

dihindari dalam suatu bisnis atau perusahaan. Karenanya biaya ini harus diperhitungkan dengan seksama 

dan seminimal mungkin agar laba dapat diperoleh secara maksimal. 

 

Selain dengan pengendalian biaya, peningkatan laba bersih juga dapat dilakukan dengan meningkatkan 

penjualan. Penjualan adalah produksi yang dinyatakan secara kuantitatif dalam bentuk produk fisik, jumlah 

produk, atau satuan. Total pendapatan yang diperoleh dari penjualan dalam waktu tertentu disebut sebagai 

volume penjualan. Semakin meningkat volume penjualan perusahaan maka laba bersih yang diperoleh 

perusahaan juga akan meningkat. Oleh karena itu tujuan utama perusahaan adalah menghasilkan penjualan 

untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

 

Lokasi yang terpilih untuk penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan industri adalah perusahaan yang mengolah bahan mentah menjadi 

bahan jadi atau bahan setengah jadi. Sektor industri juga meliputi perusahaan yang memproduksi barang-

barang modal dan layanan yang mendukung bisnis dan produsen lain. Perusahaan ini bergerak dalam 

berbagai sub sektor seperti otomotif dan komponen, tekstil dan garmen, kabel, elektronika. Sektor aneka 

industri merupakan sektor yang rawan hancur saat terjadi krisis karena krisis dapat melemahkan permintaan 

produk industri. 

 

Hal ini dibuktikan dengan banyaknya perusahaan aneka industri yang mengalami kerugian yaitu sejumlah 

25 perusahaan dari 48 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dan juga adanya perusahaan 

yang mengalami penurunan laba setiap tahunnya seperti perusahaan TFCO yang memperoleh laba pada 

tahun 2021 sebesar 192 miliar rupiah, pada tahun 2022 sebesar 54 miliar rupiah dan pada tahun 2023 

sebesar 51 miliar rupiah. Ada pula contoh lain yaitu perusahaan PBRX yang memperoleh laba pada tahun 

2021 sebesar 220 miliar rupiah, pada tahun 2022 sebesar 37 miliar rupiah sedangkan pada tahun 2023 

malah mengalami kerugian sebesar 67 miliar rupiah.  

 

Pada penelitian [2] memperlihatkan bahwa biaya produksi tidak  memiliki pengaruh terhadap laba bersih 

dan volume penjualan memiliki pengaruh terhadap laba bersih. Namun pada penelitian [3] memperlihatkan 

bahwa biaya produksi dan biaya operasional memiliki pengaruh terhadap laba bersih, sedangkan penjualan 

tidak memiliki pengaruh terhadap laba bersih. Dari hasil penelitian sebelumnya memperlihatkan hasil yang 

bervariasi dari penelitian satu dengan penelitian lainnya. Sehingga penelitian ini kembali dilakukan dengan 
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mengusung topik yang serupa dengan tujuan untuk memberikan informasi yang relevan khususnya untuk 

perusahaan sektor aneka industri. 

 

Berdasarkan uraian diatas maka dalam penelitian ini akan membahas lebih jauh mengenai bagaimana cara 

perusahaan mengendalikan biaya jika ternyata biaya produksi, biaya operasinal dan volume penjualan 

memiliki pengaruh terhadap laba bersih perusahaan. Sehingga penelitian ini dituangkan dalam judul 

“Pengaruh Biaya Produksi, Biaya Operasional, Dan Volume Penjualan Terhadap Laba Bersih Perusahaan 

Manufaktur Sektor Aneka Industri Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2024.” 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Laba Bersih 

Penghasilan bersih atau laba menurut [4] IAI dalam buku Standar Akuntansi Keuangan (SAK) adalah 

sebagai ukuran kinerja atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti imbal hasil investasi (return on 

invesment) atau laba per saham (earning per share). Menurut [5], laba bersih adalah keuntungan yang 

diperoleh perusahaan setelah dikurangi semua biaya dan pengeluaran, termasuk pajak. 

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa laba bersih adalah selisih lebih dari pendapatan dikurangi 

biaya dan pajak penghasilan. Laba bersih memberikan dampak yang positif bagi perusahaan karena dapat 

berguna untuk stabilitas keuangan , kinerja bisnis, kekayaan perusahaan dan lain sebagainya. 

 

Laba Bersih = Total Pendapatan – Total Pengeluaran 

Laba Bersih = Laba Kotor – Beban Pajak 

 

2.2 Biaya Produksi 

Menurut [6], biaya produksi adalah biaya yang digunakan untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi 

yang siap dijual. Menurut [7], biaya produksi adalah seluruh biaya yang dikeluarkan oleh produsen yang 

berkaitan dengan kegiatan menghasilkan produk, termasuk biaya langsung dan biaya tidak langsung.  

 

Dari dua pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahan biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan yang berhubungan langsung dengan proses produksi dalam mengolah bahan baku menjadi 

produk yang siap dijual. Biaya ini merupakan komponen yang penting dalam penentuan harga jual dan 

mambantu perusahaan dalam menganalisa laba rugi. 

 

 Biaya Produksi = Biaya Bahan Baku + Biaya Tenaga Kerja Langsung + Biaya Overhead Pabrik   

 

2.3 Biaya Operasional 

Menurut [1], biaya operasional adalah pengorbanan sumber daya ekonomi yang diukur dalan satuan uang, 

baik yang telah terjadi maupun yang mungkin terjadi, untuk mencapai tujuan tertentu perusahaan dalam 

menjalan kan aktivitas operasionalnya. Menurut [5], biaya operasional adalah biaya-biaya yang dikeluarkan 

untuk menjalankan aktivitas perusahaan diluar aktivitas produksi guna mencapai tujuan perusahaan.  

 

Biaya operasional merupakan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk membiayai aktivitas bisnis 

sehari-hari. Contoh dari biaya operasional antara lain biaya gaji, sewa, overhead pabrik dan lain 

sebagainya. Biaya operasional ini terbagi menjadi dua jenis yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap 

yang dimaksud adalah biaya operasional yang nilainya tidak berubah sekalipun ada perubahan aktivitas 

perusahaan. Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang nilainya berubah seiring dengan perubahan 

aktivitas perusahaan. 

 

Biaya Operasional = Biaya Penjualan + Biaya Administrasi Umum 

 

2.4 Volume Penjualan 

Menurut [8] menyatakan bahwa volume penjualan mencakup jumlah produk atau barang yang berhasil 

terjual dalam periode waktu tertentu dan melibatkan strategi pelayanan yang efektif untuk meningkatkan 

penjualan. Menurut [1], volume penjualan yaitu ukuran yang menunjukkan banyaknya atau besarnya 

jumlah barang atau jasa yang terjual.  
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Volume penjualan merupakan jumlah pendapatan perusahaan dari produk yang terjual dalam kurun waktu 

tertentu. Dimana penjualan merupakan sumber pendapatan utama sebuah perusahaan manufaktur. Semakin 

besar tingkat penjualan semakin menunjukkan tingkat produktivitas perusahaan dan seberapa baik 

pemasaran yang dilakukan.Untuk mencegah terjadinya kerugian volume penjualan ini perlu dijadikan 

tujuan pokok suatu perusahaan karna ini juga menjadi salah satu sumber utama pendapatan perusahaan. 

 

Volume Penjualan = Kuantitas atau Total Penjualan 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan data sekunder. Populasi penelitian terdiri 

dari 48 perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 4 tahun 

terakhir sehingga jumlah data keseluruhan yang diteliti adalah sebanyak 192 data. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini melalui pendekatan Purposive Sampling. Menurut kriteria yang telah ditentukan, 

alhasil yang memenuhi syarat guna menjadi sampel penelitian yaitu 16 perusahaan, sehingga jumlah 

perusahaan yang dikaji pada penelitian ini sejumlah 64 data. Metode analisis yang digunakan yaitu uji 

statistik deskriptif dan uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, uji 

autokorelasi). Sedangkan pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda, uji kelayakan 

model (uji F), uji signifikansi parsial (uji t), dan uji koefisien determinasi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maxsimum Mean Std. Deviation 

Biaya Produksi 64 181 183.851 12.914,59 40.256,043 

Biaya Operasional 64 19 31.355 2.144,92 6.883,222 

Volume Penjualan 64 344 330.920 22.032,95 71.945,140 

Laba Bersih 64 1 44.501 2.665,67 9.525,636 

Sumber: Output SPSS, 2025 
 

Hasil pengolahan data tersebut menunjukkan bahwa jumlah observasi (N) yang diteliti mencakup 64 data, 

melalui deskripsi tiap variabel antara lain: 

1. Biaya Produksi 
Biaya produksi mempunyai nilai minimum 181 yang merupakan milik Mega Perintis Tbk pada tahun 2021, 

serta nilai maksimum 183.851 yang Astra International Tbk miliki pada tahun 2024. Rata-rata dari variabel 

ini yaitu 12.914,59 dengan standar deviasi senilai 40.256,043. Dengan demikian, memperlihatkan bahwa 

penyebaran data bervariasi sebab nilai standar deviasi melebihi nilai rata-rata. 

2. Biaya Operasional 
Biaya operasional mempunyai nilai minimum 19 yang merupakan milik Gaya Abadi Sempurna Tbk pada 

tahun 2021 dan tahun 2022, serta nilai maksimum 31.355 yang Astra International Tbk miliki pada tahun 

2024. Rata-rata dari variabel ini yaitu 2.144,92 dengan standar deviasi senilai 6.883,222. Dengan demikian, 

memperlihatkan bahwa penyebaran data bervariasi sebab nilai standar deviasi melebihi nilai rata-rata. 

3. Volume Penjualan 
Volume penjualan mempunyai nilai minimum 344 yang merupakan milik Ever Shine Tbk pada tahun 2023, 

serta nilai maksimum 330.920 yang Astra International Tbk miliki pada tahun 2024. Rata-rata dari variabel 

ini yaitu 22.032,95 dengan standar deviasi senilai 71.945,140. Dengan demikian, memperlihatkan bahwa 

penyebaran data bervariasi sebab nilai standar deviasi melebihi nilai rata-rata. 

4. Laba Bersih 
Laba bersih mempunyai nilai minimum 1 yang merupakan milik Ever Shine Tbk pada tahun 2022, serta 

nilai maksimum 44.501 yang Astra International Tbk miliki pada tahun 2023. Rata-rata dari variabel ini 

yaitu 2.665,67 dengan standar deviasi senilai 9.525,636. Memperlihatkan bahwa penyebaran data bervariasi 

sebab nilai standar deviasi melebihi nilai rata-rata. 

 

4.2 Uji Asumsi Klasik 

4.2.1 Uji Normalitas 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Unstandardized Residual 

N 64 

Asmp. Sig. (2 tailed) 0,000 
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Sumber: Output SPSS, 2025 

 

Hasil uji normalitas melewati One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test memperlihatkan bahwa data tidak 

berdistribusi normal, yang bernilai Asmp. Sig. (2 tailed) 0,000 yang artinya nilai signifikansi dibawah 0,05. 

Untuk menangani hal ini dilakukan dengan cara metode transform data yaitu mengubah nilai atau skala data 

yang ada menjadi baru, data yang ditampilkan tetap data asli, data transform dibuat untuk memenuhi 

asumsi dari uji normalitas. Hasil uji normalitas setelah dilakukan metode transform data dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Unstandardized Residual 

N 64 

Asmp. Sig. (2 tailed) 0,200 

Sumber: Output SPSS, 2025 

 

Sesudah melakukan metode transform data didapat nilai Asmp. Sig. (2 tailed) senilai 0,200 yang artinya 

nilai signifikansi diatas 0,05. Dengan demikian, variabel pada penelitian ini sudah berdistribusi normal 

dengan jumlah data sebanyak 64. 

 

4.2.2 Uji Multikolinearitas  

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Tolerance VIF 

Biaya Produksi 0,201 4,987 

Biaya Operasional 0,139 7,169 

Volume Penjualan 0,104 9,636 

Sumber: Output SPSS, 2025 

 

Dari tabel uji multikolinearitas tersebut menunjukkan bahwa nilai tolerance dan VIF untuk variabel biaya 

produksi masing-masing senilai 0,201 dan VIF 4,987, untuk variabel biaya operasional 0,139 dan VIF 

7,169, serta untuk volume penjualan 0,104 dan VIF 9,636. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa nilai 

tolerance semua variabel melampaui 0,10 dan nilai VIF setiap variabel dibawah 10. Sehingga, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tidak ditemukan indikasi multikolinearitas pada model penelitian ini. 

 

4.2.3 Uji Heterokedastisitas 

Tabel 5 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Model Sig 

Biaya Produksi 0,776 

Biaya Operasional 0,606 

Volume Penjualan 0,106 

Sumber: Output SPSS, 2025 
 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa: 

a. Nilai signifikansi biaya produksi yaitu 0,776 artinya melebihi 0,05. 
b. Nilai signifikansi biaya operasional 0,606 artinya melebihi 0,05. 
c. Nilai signifikansi volume penjualan 0,106 yang juga melebihi 0,05. 

 
Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa tiap variabel memiliki nilai signifikansi melebihi 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa tiap variabel tidak terjadi gejala heterokedastisitas, sehingga persamaan pada analisis 

regresi terpenuhi 

 

4.2.4 Uji Autokorelasi 

Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Durbin-Watson 
1 1,708 

Sumber: Output SPSS, 2025 
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Dari tabel diatas, hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai DW adalah 1,708. Nilai tersebut 

kemudian dibandingkan dengan tabel alpha 5% yang mempunyai jumlah sampel (n) sejumlah 64 serta 

variabel independen sejumlah 3. Dari perbandingan ini, diperoleh nilai tabel DW yaitu du 1,6946 dan dl 

1,4990, sedangkan nilai DW yang diamati adalah 1,708. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa 1,6946 < 

1,708 < 2,3054 (du < DW < 4-du) yang artinya nilai DW tidak ada masalah autokorelasi. 

 

4.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 7 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model B Std. Error 

(Constant) -2,897 51,831 

Biaya Produksi -0,305 0,053 

Biaya Operasional -1,392 0,085 

Volume Penjualan 0,436 0,029 

Sumber: Output SPSS, 2025 

 

Dari tabel diatas, dapat dirumuskan persamaan regresi linear berganda yaitu: 

Y = -2,897 – 0,305BP – 1,392BO + 0,436VP + E 

Keterangan: 

  = Nilai konstanta senilai -2,897 menunjukkan bahwa jika nilai variabel biaya produksi, biaya 

operasional, dan volume penjualan sama dengan nol (0) maka nilai dari variabel  laba bersih senilai -

2,897 satuan. 

1 =  Variabel biaya produksi bernilai koefisien regresi senilai -0,305. Nilai koefisien negatif menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan 1 satuan dalam variabel biaya produksi akan menurunkan laba bersih senilai 

0,305 satuan. 

2 = Variabel biaya operasional bernilai koefisien regresi senilai -1,392. Nilai koefisien negatif 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan dalam variabel biaya operasional akan menurunkan 

laba bersih senilai 1,392 satuan. 

3 = Variabel volume penjualan bernilai koefisien regresi senilai 0,436. Nilai koefisien positif 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan dalam variabel volume penjualan akan 

meningkatkan laba bersih senilai 0,436 satuan. 

 

4.4 Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Tabel 8 Hasil Uji F 

Model Fhitung Ftabel Sig. 

Regression 18.786,659 2,76 0,000 

Sumber: Output SPSS, 2025 

 

Untuk melakukan pengujian hipotesis statistik diatas, nilai Fhitung bagi n = 64 adalah sebagai berikut: 

Ftabel = n – k = 64 – 4 = 60 

Fhitung = 18.786,659 dan Ftabel = 2,76 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh secara bersama-sama (simultan) dan 

signifikan terhadap variabel dependen. Dengan Fhitung 18.786,659 dan nilai signifikansi 0,000, berarti Ftabel < 

Fhitung dan nilai signifikansi dibawah 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima, yang berarti 

model layak dipergunakan untuk mengestimasi pengaruh biaya produksi, biaya operasional dan volume 

penjualan terhadap laba bersih. 

 

4.5 Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

Tabel 9 Hasil Uji t 

Model t hitung t tabel Sig. Keterangan 

Biaya Produksi -5,747 -2,00030 0,000 Berpengaruh 

Biaya Operasional -16,338 -2,00030 0,000 Berpengaruh 

Volume Penjualan 14,789 2,00030 0,000 Berpengaruh 

Sumber: Output SPSS, 2025 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil interpretasi untuk tiap variabel independen terhadap dependen antara lain 

adalah sebagai berikut: 

a. Biaya Produksi 

Dari tabel tersebut, nilai thitung -5,747 < ttabel -2,00030 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga H1 

diterima. Dengan demikian, biaya produksi berpengaruh negatif signifikan terhadap laba bersih. 
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b. Biaya Operasional 

Dari tabel tersebut, nilai thitung -16,338 < ttabel -2,00030 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga H2 

diterima. Dengan demikian, biaya operasional berpengaruh negatif signifikan terhadap laba bersih. 

c. Volume Penjualan 

Dari tabel tersebut, nilai thitung 14,789 > ttabel 2,00030 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga H3 

diterima. Dengan demikian, volume penjualan berpengaruh positif signifikan terhadap laba bersih. 

 

4.6 Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R Square Adjusted R Square 

1 0,999 0,999 

Sumber: Output SPSS, 2025 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, nilai Adjusted R Square yaitu 0,999. Hal ini menunjukkan 

bahwa senilai 99,9% laba bersih dapat diterangkan oleh biaya produksi, biaya operasional dan volume 

penjualan. Sementara itu, selebihnya (0,1%) diterangkan variabel lain yang tidak dapat dikaji pada 

penelitian ini. 

 

4.7 Hasil Dan Pembahasan 

4.7.1 Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Laba Bersih 
Temuan dari penelitian ini memperlihatkan bahwa variabel biaya produksi bernilai signifikansi 0,000 yang 

artinya nilai ini dibawah 0,05. Nilai thitung -5,747 < ttabel -2,00030, sehingga H1 diterima. Karenanya, mampu 

disimpulkan bahwa secara parsial biaya produksi berpengaruh negatif signifikan terhadap laba bersih. 

 

Pengaruh negatif yang dimiliki biaya produksi ini bersifat signifikan dengan arah yang berlawanan dengan 

laba bersih, artinya apabila biaya produksi meningkat maka laba bersih akan menurun. Dalam hal ini, 

penurunan biaya produksi akan berkontribusi pada peningkatan laba bersih, sesuai dengan pendapat [1] 

yang mengungkapkan bahwa penurunan biaya produksi akan menyebabkan laba bersih meningkat dan 

sebaliknya apabila biaya produksi meningkat maka laba bersih menurun. 

 

Temuan penelitian ini bersesuaian dengan penelitian [9], yang mengungkapkan bahwa biaya produksi 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap laba bersih. Namun bertolak belakang dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh [2], yang mengungkapkan bahwa biaya produksi tidak memiliki pengaruh 

terhadap laba bersih. 

 

4.7.2 Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Laba Bersih 
Temuan dari penelitian ini memperlihatkan bahwa variabel biaya operasional bernilai signifikansi 0,000 

yang artinya nilai ini dibawah 0,05. Nilai thitung -16,338 < ttabel -2,00030, sehingga H2 diterima. Karenanya, 

mampu disimpulkan bahwa secara parsial biaya operasional berpengaruh negatif signifikan terhadap laba 

bersih. 

 

Pengaruh negatif ini artinya apabila biaya operasional meningkat maka laba bersih akan menurun. Hal ini 

didukung oleh pendapat [5] yang mengungkapkan bahwa peningkatan biaya operasional cenderung 

menurunkan laba bersih.  

 

Temuan penelitian ini bersesuaian dengan penelitian [10], yang mengungkapkan bahwa biaya operasional 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap laba bersih. Namun bertolak belakang dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh [11], yang mengungkapkan bahwa biaya operasional tidak memiliki 

pengaruh terhadap laba bersih. 

 

4.7.3 Pengaruh Volume Penjualan Terhadap Laba Bersih 
Temuan dari penelitian ini memperlihatkan bahwa  ariable volume penjualan bernilai signifikansi 0,000 

yang artinya nilai ini dibawah 0,05. Nilai thitung 14,789 > ttabel 2,00030, sehingga H3 diterima. Karenanya, 

mampu disimpulkan bahwa secara parsial volume penjualan berpengaruh positif signifikan terhadap laba 

bersih. 
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Pengaruh positif ini artinya, tiap kenaikan volume penjualan akan menyebabkan peningkatan laba bersih. 

Dikarenakan semakin banyak produk yang terjual semakin banyak pula pendapatan yang diperoleh 

sehingga laba bersih pun ikut meningkat. Hal ini didukung oleh pendapat [6], yang mengungkapkan bahwa 

peningkatan volume penjualan umumnya berbanding lurus dengan peningkatan laba bersih yang artinya 

jika penjualan meningkat maka laba bersih juga cenderung meningkat. 

 

Temuan penelitian ini bersesuaian dengan penelitian [12], yang mengungkapkan bahwa volume penjualan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih. Namun bertolak belakang dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh [3], yang mengungkapkan bahwa volume penjualan tidak memiliki pengaruh 

terhadap laba bersih. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh biaya produksi, biaya operasional 

dan volume penjualan terhadap laba bersih perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024, maka dapat disimpulkan bahwa: Biaya produksi berpengaruh 

negatif signifikan terhadap laba bersih perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di BEI 

tahun 2021-2024. Ketika biaya produksi meningkat maka laba yang didapat perusahaan akan menurun, 

namun ketika biaya produksi menurun maka laba bersih perusahaan akan meningkat. Biaya operasional 

berpengaruh negatif signifikan terhadap laba bersih perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang 

terdaftar di BEI tahun 2021-2024. Ketika biaya operasional meningkat maka laba yang didapat perusahaan 

akan menurun, namun ketika biaya operasional menurun maka laba bersih perusahaan akan meningkat. 

Volume penjualan berpengaruh positif signifikan terhadap laba bersih perusahaan manufaktur sektor aneka 

industri yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024. Ketika volume penjualan meningkat maka laba yang 

didapat perusahaan akan meningkat, namun ketika volume penjualan menurun maka laba bersih perusahaan 

juga akan menurun. 

 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka rekomendasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi perusahaan 

Perusahaan diharapkan dapat lebih memperhatikan mengenai efisiensi biaya produksi, seperti 

mengoptimalkan penggunaan bahan baku ataupun negosiasi dengan pemasok bahan baku untuk mencegah 

penurunan yang signifikan pada laba bersih. 

 

Perusahaan diharapkan lebih memperhatikan mengenai efisiensi biaya operasional seperti melakukan audit 

pemakaian sumber daya, meninjau proses kerja atau mengoptimalkan penggunaan teknologi agar laba 

bersih tidak mengalami penurunan yang signifikan. 

 

Perusahaan juga dapat memperhatikan volume penjualannya untuk memaksimalkan laba bersih yang 

diperoleh seperti dengan fokus pada strategi pemasaran yang efektif, penawaran yang menarik dan 

meningkatkan kualitas pelayanan pelanggan. 

 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Penulis menyarankan untuk peneliti selanjutnya yang akan meniliti mengenai laba bersih dapat 

menambahkan variabel lain yang mempengaruhi laba bersih. Sehingga objek penelitian dapat diperluas dan 

memungkinkan hasil penelitian yang lebih komprehensif. 
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